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Kecemasan merupakan suatu keadaan aprehensi atau keadaan khawatir yang mengeluh bahwa sesuatu buruk akan terjadi. Tingkat
kecemasan siswa berbeda-beda disebabkan oleh situasi dan kondisi siswa tersebut. Oleh karena itu peneliti mengadakan suatu
penelitian yang berjudul â€œTingkat Kecemasan Siswa dalam Proses Belajar Matematika di Kelas VII SMP Negeri 8 Banda Aceh
Tahun Pelajaran 2015/2016â€•. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik analisis data kualitatif
dengan model interaktif yang diajukan oleh Miles dan Huberman. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pembagian angket
kecemasan, wawancara dan catatan lapangan. Data penelitian yang dikumpulkan diperiksa keabsahan data tersebut menggunakan
teknik triangulasi metode. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII1 SMP Negeri 8 Banda Aceh yang berjumlah 18 orang dan
objek penelitian ini adalah kecemasan siswa dalam proses belajar matematika. Dari hasil angket kecemasan para siswa dibagi
menjadi 3 kategori, yaknik kategori panik, kategori kecemasan berat, dan kategori kecemasan sedang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kecemasan siswa berada pada tingkat yang sangat memprihatinkan yaitu 78% (14 siswa) berada pada kategori
kecemasan berat, 17% (3 siswa) berada pada kategori panik dan hanya 5% (1 siswa) berada pada kategori sedang. Adapun faktor
penyebab kecemasan siswa dalam proses pembelajaran di antaranya : 1) Penguasaan siswa terhadap dasar - dasar matematika masih
kurang, 2) Cara guru dalam menjelaskan materi masih kurang dimengerti, 3) Ketegasan guru yang berlebihan, 4) Kurangnya
Motivasi dari orangtua. Disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut terkait solusi dari kecemasan siswa tersebut.


